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ABSTRAK 

PEMENUHAN HAK KHIYAR TERHADAP JUAL-BELI ISTISHNA’ 

DI DESA PELINDUNG JAYA, GANG TUJUH, KECAMATAN 

GUNUNG PELINDUNG, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Oleh: 

Ana Ulfa Fiana 

NPM. 1702090123 

Praktik jual-beli istishna’ telah menjadi sebuah aktivitas di kalangan 

masyarakat yang kian hari kian semakin ramai dilakukan, di antaranya yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan 

Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. Permasalahan yang peneliti 

temukan di lapangan seperti ketidaksesuaian bahan kayu atau bentuk barang yang 

sudah jadi dibuat, di mana akad yang telah disepakati di awal menyebutkan 

kesepakatan mengenai spesifikasi barang, sehingga telah terjadi pengikatan akad 

oleh kedua belah pihak dalam memenuhinya. Kendati demikian, dalam jual-beli 

istishna’, apabila barang yang dipesan tidak sesuai dengan apa yang telah 

disepakati di awal akad, maka pembeli memiliki hak khiyar untuk meneruskan 

atau membatalkan akad. Hal tersebut guna meminimalisir terjadinya kerugian 

yang dialami oleh salah satu pihak yaitu pembeli dan mementingkan 

kemaslahatan di antara para pihak yang bersangkutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemenuhan hak khiyar dalam 

akad jual-beli istishna’ mebel di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan 

Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. Adapun penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Sumber data berasal dari sumber 

primer dan sekunder. Dalam mendapatkan data menggunakan teknik wawancara 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis kualitatif dengan pola berpikir induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

menyimpulkan, bahwa dua dari tiga pemilik mebel di Desa Pelindung Jaya, Gang 

Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur tidak 

memenuhi hak khiyar-nya berupa khiyar ‘aib dan khiyar syarat kepada pemesan 

barang yang menimbulkan kerugian, di mana pemesan barang diberi waktu 

maksimal tiga hari untuk meneliti barang pesanannya apakah sudah sesuai dengan 

keinginannya atau justru terdapat kerusakan atau ketidaksesuaian di dalamnya. 

Kendati demikian, masih ada pemilik mebel yang jujur dalam operasional 

usahanya dengan memenuhi hak khiyar-nya kepada pemesan barang. Adapun 

dalam praktik jual-belinya, baik pemilik mebel maupun pemesan barang, sudah 

sesuai dengan akad jual-beli istishna’, meskipun belum secara maksimal. Hal ini 

disebabkan kurangnya pemahaman pemilik mebel maupun pemesan barang 

mengenai akad jual-beli tersebut. 

Kata Kunci: Hak Khiyar dan Jual-Beli Istishna’  
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MOTTO 

 

اَ أٓيَُّه ينَ  يَ   ِ لَّذ
 
مكَُُ بيَنۡكَُُ بِ  ٱ طِلِ ءَامَنوُاْ لََ تأَكُُُٔۡوٓاْ ٱَمۡوَ  مبَۡ  

 
ۚۡ  أ نكُُۡ رَةً عَن ترََاضٖ مِّ ج  ٓ ٱَن تكَُونَ تَِ لَذ

ِ
 ا

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”(QS.An-Nisa’(4):29).
1
 

  

                                                         

1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, 

(Bandung: Diponegoro, 83. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT. telah menjadikan harta sebagai salah satu penyebab 

tegaknya kemaslahatan umat manusia di dunia. Untuk mewujudkan 

kemaslahatantersebut,AllahSWT.telahmensyari’atkancaraperdagangan

tertentu. Sebab, apa saja yang dibutuhkan oleh setiap orang tidak bisa 

dengan mudah diwujudkan setiap saat dan karena mendapatkannya dengan 

menggunakan kekerasan dan penindasan itu merupakan tindakan yang 

merusak, maka harus ada sistem yang memungkinkan tiap orang untuk 

dapat memperoleh apa saja yang dibutuhkan. Itulah perdagangan dan 

hukum-hukum dalam jual-beli.
1
 Allah SWT. telah mensyari’atkan cara-

cara jual-beli, sebagaimana dalam ajaran agama Islam membentangkan 

nilai-nilai harta, cara-cara memperoleh harta, dan memelihara harta serta 

mendorong melakukan perdagangan, di antaranya jual-beli istishna’, 

sebagai jalan untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan hidup yang 

beragam coraknya. 

Jual-beli istishna’ adalah akad penjualan antara pembeli dan 

pembuat barang. Dalam akad ini, pembuat barang menerima pesanan dari 

pembeli. Pembuat barang lalu berusaha melalui orang lain untuk membuat 

suatu barang menurut spesifikasi yang telah disepakati atas harga serta 

sistem pembayaran. Pembayaran bisa dilakukan di muka, melalui cicilan, 
                                                         

1
 Taqiyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif: Perspektif 

Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 149. 
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atau ditangguhkan sampai waktu yang akan datang. Dalam akad istishna’, 

pembuat barang disebut shani’ dan pemesan barang dinamakan mushani.
2
 

Dalam praktiknya, saat ini, praktik jual-beli istishna’ telah menjadi 

sebuah aktivitas di kalangan masyarakat yang kian hari kian semakin 

ramai dilakukan, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Hal tersebut ada 

yang dilakukan antara dua badan usaha tertentu dengan masyarakat dan 

ada pula yang dilakukan antara per orangan dalam masyarakat. Di 

antaranya praktik jual-beli istishna’ yang dilakukan oleh masyarakat di 

Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, 

Kabupaten Lampung Timur. 

Masyarakat Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung 

Pelindung, Kabupaten Lampung Timur sudah biasa melakukan praktik 

pemesanan barang-barang rumah tangga. Terdapat beberapa mebel di Desa 

Pelindung Jaya, salah satunya yakni mebel milik Bapak Hendrik. Dalam 

praktiknya, pembeli menjelaskan spesifikasi barang yang dipesan kepada 

pembuat barang secara jelas. Kemudian, pembeli sebelum membuat 

produk, akan membayar uang muka sebagai jaminan yang jumlahnya 

sesuai dengan kerelaan pembeli. Jumlah tersebut dibayarkan pada saat 

kedua belah pihak menyetujui akad. Lalu, dilanjutkan dengan cicilan 

hingga barang tersebut telah selesai dikerjakan dan diserahkan kepada 

pemesan sesuai dengan waktu yang telah disepakati di awal akad. Di 

antara barang yang dibuat seperti meja, almari, dipan, dan lain sejenisnya. 
                                                         

2
 Nurul Hak, Ekonomi Islam: Hukum Bisnis Syari’ah, (Yogyakarta: Teras, 

2011), 37-38. 
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Tidak semua jual-beli yang dilaksanakan di mebel miliknya berjalan 

dengan lancar sesuai dengan yang sudah disepakati, ada beberapa hal 

dalam jual-beli tersebut yang menimbulkan permasalahan, di mana hal 

tersebut menimbulkan dampak bagi kedua belah pihak.
3
 

Adapun menurut salah seorang pemesan barang mebel di Desa 

Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Pelindung Jaya, Kabupaten 

Lampung Timur yaitu Bapak Ahmad, bahwa praktik pemesanan barang di 

mebel masih sering terjadi permasalahan yang dilakukan oleh pembuat 

barang, yaitu berupa bahan kayu atau bentuk barang yang sudah jadi 

dibuat tidak sesuai dengan kesepakatan yang diutarakan oleh pembeli 

kepada pembuat barang di awal akad. Hal ini yang membuat pemesan 

sebagai pihak yang memesan barang merasa dirugikan, lantaran pihak 

pembuat barang tidak memenuhi kesepakatan yang telah dituangkan di 

awal akad.
4
 

Ditelaah dari satu sisi, di dalam jual-beli istishna’ terdapat unsur 

tolong-menolong. Namun, banyak hal yang sering kali terjadi, yakni 

sengketa antara pihak pembeli dan pihak penjual. Hal tersebut seperti 

ketidaksesuaian bahan kayu atau bentuk barang yang sudah jadi dibuat, di 

mana akad yang telah disepakati di awal menyebutkan kesepakatan 

mengenai spesifikasi barang, sehingga telah terjadi pengikatan akad oleh 

kedua belah pihak dalam memenuhinya. 

                                                         

3
 Wawancara dengan Bapak Hendrik sebagai Pemilik Mebel di Desa Pelindung 

Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung pada 18 Juni 2021. 
4
 Wawancara dengan Bapak Ahmad sebagai Pemesan Barang di Desa Pelindung 

Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, pada 21 Juni 2021. 
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Kendati demikian, adapun menurut Fatwa Dewan Syari’ah

Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor 06/DSN-MUI-IV-2000 tentang 

Jual-Beli Istishna’ dalam ketentuan tentang barang, bahwa dalam hal 

terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan kesepakatan, pemesan 

memiliki hak khiyar (hak memilih) untuk melanjutkan atau membatalkan 

suatu akad.
5
 

Dalam aktivitas jual-beli, tidak selalu berjalan sesui dengan 

keinginan para pihak yang bersangkutan, seperti ketika barang yang dibeli 

mengalami kerusakan, barang yang dipesan tidak sesuai dengan contoh 

yang diperlihatkan, ataupun adanya persyaratan pengembalian barang dari 

pihak pembeli kepada penjual. Hal tersebut merupakan keadaan di mana 

keputusan harus dilakukan dengan unsur keridaan antara penjual dan 

pembeli. Jika keputusan diambil secara sepihak saja, maka ditakutkan 

pihak lain akan mengalami kerugian yang menyebabkan tidak 

terpenuhinya unsur keridaan atas akad jual-beli yang dilakukan. Untuk 

menghindari hal-hal yang dapat merugikan salah satu pihak, maka 

dibutuhkan hak memilih guna meneruskan atau membatalkan akad jual-

beli, yang dalam ajaran agama Islam disebut dengan istilah hak khiyar. 

Hak khiyar adalah hak guna meminta memilih yang terbaik dari 

dua perkara, yaitu meneruskan atau membatalkan jual-beli. Hak tersebut 

disyari’atkan dalam ajaran agama Islam untuk menjamin kerelaan dan

kepuasan timbal-balik para pihak yang melakukan praktik jual-beli. Dari 
                                                         

5
 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor 06/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Jual-Beli Istishna’, 2. 
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satu sisi, memang hak tersebut tidak bersifat praktis, karena mengandung 

ketidakpastian suatu akad. Namun, dari sisi kepuasan pihak yang 

melakukannya, hak ini termasuk jalan yang terbaik.
6
 

Sebagai manusia yang melakukan kegiatan mu’amalah dalam

kehidupan sehari-hari, hendaklah selalu berdasarkan tuntutan ajaran agama 

Islam, agar terhindar dari perbuatan-perbuatan yang dilarang. Akad yang 

telah disetujui oleh para pihak harus ditunaikan dan batal statusnya apabila 

terdapat hal-hal yang melanggarnya. Demikian halnya dalam jual-beli 

istihsna’, apabila barang yang dipesan tidak sesuai dengan apa yang telah 

disepakati di awal akad, maka pembeli memiliki hak khiyar untuk 

meneruskan atau membatalkan akad. Hal tersebut guna meminimalisir 

terjadinya kerugian yang dialami oleh salah satu pihak yaitu pembeli dan 

mementingkan kemaslahatan di antara para pihak yang bersangkutan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti tertarik guna mengkaji 

permasalahan yang ditemui di lapangan lebih lanjut dalam sebuah karya 

ilmiahberbentukSkripsiberjudul:“PemenuhanHakKhiyar terhadap Jual-

Beli Istishna’ di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung 

Pelindung, KabupatenLampungTimur.” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka 

pertanyaan dalam penelitian ini yakni bagaimana pemenuhan hak khiyar 

                                                         

6
 Nizaruddin, Fiqh Mu’amalah, (Yogyakarta: Idea Press, 2013), 122. 
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dalam akad jual-beli istishna’ mebel di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, 

Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian pertanyaan penelitian tersebut di atas, 

penelitian ini tentunya memiliki tujuan dan manfaat yang terkorelasi, 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pemenuhan 

hak khiyar dalam akad jual-beli istishna’ mebel di Desa Pelindung Jaya, 

Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Setelah tujuan penelitian ini tercapai, maka penelitian ini 

dilakukan dengan harapan: 

a. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan sumbangsih saran dan ilmu 

pengetahuan dalam mengembangkan kajian hukum Islam dalam 

ruang lingkup hukumekonomisyari’ah,khususnyaterkaitdengan

pemenuhan hak khiyar dalam akad jual-beli istishna’ mebel di 

Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, 

Kabupaten Lampung Timur. 

b. Manfaat Praktis 

Dapat dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti dan masyarakat mengenai pandangan pemenuhan hak 
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khiyar dalam akad jual-beli istishna’ mebel di Desa Pelindung 

Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten 

Lampung Timur. 

D. Penelitian Relevan 

Peneliti telah melakukan penelitian mengenai sumber yang 

mempunyai relevansi dengan yang peneliti lakukan. Adapun hasil 

penelitian relevan yang peneliti lakukan, sebagai berikut: 

1. Yulisa Safitri, dalam Skripsinya yang berjudul: “Tinjauan Hukum

Islam tentang Penundaan Pembayaran pada Sistem Pesanan dalam 

Jual-Beli Istishna’ (Studi pada Toko Cahaya Alumunium di 

Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara).” Hasil

penelitiannya menyatakan, bahwa penundaan pembayaran dalam jual-

beli istishna’ yang terjadi di Toko Cahaya Alumunium di Kecamatan 

Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara tidak sesuai dengan 

hukum Islam, karena bertentangan dengan prinsip-prinsipmu’amalah,

di mana penjual seharusnya mendapatkan pembayaran dari pemesan 

dengan waktu pelunasan yang telah disepakati dan mendapatkan 

keuntungan yang didapat dari pembeli. Adanya penundaan 

pembayaran dari pihak pemesan menimbulkan kerugian bagi pemilik 

usaha.
7
 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

membahas permasalahan dalam jual-beli istishna’. Adapun 

                                                         

7
 YulisaSafitri, “TinjauanHukum Islam tentang PenundaanPembayaran pada

Sistem Pesanan dalam Jual-Beli Istishna’ (Studi pada Toko Cahaya Alumunium di 

Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara),” Skripsi, (Lampung: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019). 
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perbedaannya adalah penelitian tersebut meninjau permasalahan terkait 

penundaan pembayaran pada sistem pesanan dalam jual-beli istishna’ 

berdasarkan hukum Islam, sedangkan penelitian ini meninjau 

permasalahan terkait pemenuhan hak khiyar dalam akad jual-beli 

istishna’ mebel. 

2. Bio Tirta Hendriansyah, dalam Skripsinya yang berjudul: “Analisis

Kontrak Jual-Beli Rumah dengan Akad Istishna’ pada Developer 

Perumahan Syari’ah (Studi Kasus di PT. Unchu Multi Indonesia,

Kabupaten Tanggerang).” Hasil penelitiannya menyatakan, bahwa

implementasi akad istishna’ yang diterapkan PT. Unchu Multi 

Indonesia sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Akan tetapi, akad tersebut 

terdapat kekurangan, yaitu belum adanya kepastian hukum dalam hal 

melindungi dan menjamin terpenuhinya hak-hak konsumen, sehingga 

berpotensi menimbulkan akibat hukum berupa wanprestasi yang dapat 

berakhir kepada sengketa antara para pihak.
8
 Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah mengurai tentang akad istishna’. 

Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut menganalisis kontrak 

jual-beli rumah dengan akad istishna’ pada developer perumahan 

syari’ah,sedangkanpenelitianinimenganalisispemenuhanhakkhiyar 

dalam akad jual-beli istishna’ mebel. 

                                                         

8
 Bio Tirta Hendriansyah, “Analisis Kontrak Jual-Beli Rumah dengan Akad 

Istishna’ pada Developer Perumahan Syari’ah (Studi Kasus di PT. Unchu Multi

Indonesia, Kabupaten Semarang,” Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2021). 
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3. Diyana Utami, dalam Skripsinya yang berjudul: “Dampak Jual-Beli 

Pesanan Furniture di Mebel Kelompok Usaha Pemuda Produktif 

Karya Guna Sungai Serut Bengkulu dalam Tinjauan Akad Istishna’.”

Hasil penelitiannya menyatakan, bahwa dampak yang terjadi ketika 

pembeli belum dapat melunasi sisa pembayaran dan pihak mebel 

memberikan penambahan waktu. Bagi pihak mebel, kesulitan dalam 

perputaran modal. Bagi karyawan, modal yang terhambat dapat 

mempengaruhi besar-kecil gaji karyawan dan lamanya pemberian 

gaji.
9
 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

membahas akad jual-beli di mana dalam praktiknya menggunakan 

akad istishna’. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut 

memfokuskan penelitiannya pada dampak akad jual-beli istishna’ 

furniture mebel, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada 

pemenuhan hak khiyar dalam akad jual-beli istishna’ mebel. 

4. Suci Hadiyanti, dalam Skripsinya yang berjudul: “Penerapan Hak

Khiyar pada Jual-Beli Istishna’ (Studi Kasus Jual-Beli Batu Bata di 

Desa Sumber Agung, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten 

Lampung Tengah).” Hasil penelitiannya menyatakan, bahwa

penerapan hak khiyar dalam transaksi jual-beli batu bata secara umum 

sudah sesuai dengan konsep istishna’, meskipun belum maksimal, 

karena tidak semua penjual memahami arti khiyar. Dalam praktiknya, 

                                                         

9
 Diyana Utami, “Dampak Jual-Beli Pesanan Furniture di Mebel Kelompok 

Usaha Pemuda Produktif Karya Guna Sungai Serut Bengkulu dalam Tinjauan Akad 

Istishna’,”Skripsi, (Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021). 
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penjual akan memberikan ganti rugi kepada pembeli jika batu bata 

yang dijual terdapat kerusakan setelah terjadi transaksi jual-beli. 

Hanya sebagian saja dari kerusakan batu bata yang diganti. Hal ini 

yang menjadikan penerapan khiyar dalam transaksi jual-beli batu bata 

belum maksimal.
10

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah membahas hak khiyar atas jual-beli istishna’. Adapun 

perbedaannya adalah penelitian tersebut memfokuskan penelitiannya 

pada penerapan hak khiyar pada jual-beli istishna’ dengan studi jual-

beli batu bata, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada pemenuhan 

hak khiyar terhadap jual-beli istishna’ dengan studi jual-beli mebel. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

penelitian dengan judul: “Pemenuhan Hak Khiyar terhadap Jual-Beli 

Istishna’ di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung 

Pelindung, Kabupaten Lampung Timur,” sudah pernah diteliti

sebelumnya. Namun, yang menjadi ciri khas pembeda dalam penelitian ini 

adalah peneliti memfokuskan pada pemenuhan hak khiyar-nya terhadap 

jual-beli istishna’ dengan objek jual-beli berupa mebel. 

                                                         

10
 SuciHadiyanti,“PenerapanHakKhiyar pada Jual-Beli Istishna’ (Studi Kasus 

Jual Beli Batu Bata di Desa Sumber Agung, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten 

LampungTengah),”Skripsi, (Lampung: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2018). 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Jual-Beli Istishna’ 

1. Pengertian Jual-Beli Istishna’ 

Lafal istishna’ berasal dari kata sana’a yang artinya membuat 

sesuatu. Kemudian ditambah huruf alif, sin, dan ta’ menjadi istashna’ 

yang berarti meminta dibuatkan sesuatu. Secara etimologi, istishna’ 

artinya minta dibuatkan, sedangkan menurut terminologi, istishna’ 

artinya suatu akad jual-beli antara penjual dan pembeli di mana 

pembeli memesan barang dengan kriteria yang jelas dan harganya 

yang dapat diserahkan secara bertahap atau dapat juga dilunasi. Jual-

beli istishna’ adalah praktik pembayaran atas dasar pesanan, di mana 

objek atau barang yang diperjual-belikan belum ada wujudnya.
12

 

Istishna’ adalah jual-beli antara pemesan (mutshani’) dengan 

penerima pesanan (shani’) atas sebuah barang dengan spesifikasi 

tertentu (mashnu’), contohnya untuk barang-barang industri maupun 

properti. Spesifikasi dan harga barang haruslah sudah disepakati di 

awal akad, sedangkan pembayaran dilakukan sesuai dengan 

kesepakatan yang diantaranya di muka, cicilan, atau ditangguhkan 

sampai suatu waktu pada masa yang akan datang.
13

 

                                                         

12
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 252. 

13
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Mu’amalah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), 136. 
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Jual-beli istishna’ menurut Wahbah Az-Zuhaili adalah akad 

bersama produsen untuk sesuatu pekerjaan tertentu atau jual-beli suatu 

barang yang akan dibuat oleh produsen yang juga menyediakan barang 

bakunya, sedangkan jika barang bakunya dari pemesan maka akan 

menjadi akad ijarah (sewa-menyewa), pemesan hanya menyewa jasa 

produsen untuk membuat barang. Akad ini menyerupai akad salam, 

karena termasuk bai’ ma’dum (jual-beli barang yang belum ada 

wujudnya), juga karena barang yang dibuat melekat pada waktu akad 

pada tanggungan pembuat atau penjual (shani’).
14

 

Jual-beli istishna’ menurut Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang  Jual-

Beli Istishna’ adalah akad jual-beli dalam bentuk pemesanan 

pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu 

yang disepakati antara pemesan (pembeli, mutshani) dan penjual 

(pembuat, shani’).
15

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa jual-beli istishna’ adalah akad jual-beli yang mengedepankan 

proses pembuatan barang tertentu secara detail antara pembuat barang 

dan pemesan barang, di mana proses pembuatan, harga, dan 

pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan di muka, cicilan, 

atau ditangguhkan sampai suatu waktu pada masa yang akan datang. 

                                                         

14
 Ismail Nawawi, Fiqh Mu’amalah Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2012), 130. 
15

 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor 06/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Jual-Beli Istishna’, 1. 
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2. Dasar Hukum Jual-Beli Istishna’ 

Jual-beli istishna’ adalah akad yang diperbolehkan dalam 

ajaran agama Islam, meskipun objeknya tidak ada di majelis akad. 

Adapun dasar hukum disyari’atkannya jual-beli istishna’ terdapat 

dalam Al-Qur’an, Hadits, dan Ijma’. Terdapat beberapa ayat yang

membahas tentang jual-beli istishna’, salah satunya sebagai berikut: 

َٰٓأيَُّهَا ى فَ  ٱلَّرِيهَ  يَ  سَمّّٗ َٰٓ أجََلٖ مُّ اْ إِذاَ تدَاَينَتمُ بِديَۡهٍ إِلىَ   ٱكۡتبُوُهُ  ءَامَنوَُٰٓ
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya.”(QS.Al-Baqarah (2): 282).
16

 

Ayat tersebut di atas diturunkan berkenaan dengan pemberian 

hutang istishna’ dalam batas waktu yang ditentukan oleh para pihak 

yang bersangkutan dalam akad.
17

 

Adapun dasar hukum jual-beli istishna’ dalam ketentuan 

Hadits, sebagai berikut: 

قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: "ثَلََثٌ فيَهِنٌ الْبَ ركََةُ الْبَ يْعُ إِلََ أَجَلٍ 
عِيِر للِْبَ يْتِ لََ للِْبَ يْعِ."وَالْمُ  قَارَضَةُ وَأَخْلََطُ الْبُ رِّ بِِلشَّ  

“Rasulullah SAW. bersabda: ‘Tiga hal yang di dalamnya terdapat 

berkah: jual-beli yang memberi tempo, peminjaman, dan campuran 

gandum dengan jelai untuk dikonsumsi orang-orang rumah bukan 

untuk dijual.”(HR.IbnuMajahNO.2280).
18

 

Sebagian Ulama menyatakan bahwa, pada dasarnya, umat 

IslamsecaradefactotelahbersepakatmerajutIjma’bahwaakadjual-

                                                         

16
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, 

(Bandung: Diponegoro), 48. 
17

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir,(Jakarta:PustakaImamSyafi’i,2009),563. 
18

 Al-Hafizah Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka Imam 

Adz-Dzahabi, 2007), 442. 
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beli istishna’ adalah akad yang dibenarkan dan telah dijalankan sejak 

dahulu kala tanpa ada seorang Sahabat ataupun Ulama pun yang 

mengingkarinya, karena tidak ada alasan untuk melarangnya.
19

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa meskipun jual-beli istishna’ adalah jual-beli yang barangnya 

belum ada, namun dikecualikan dari persyaratan yang berlaku karena 

dibutuhkan masyarakat. Oleh karena itu, jual-beli istishna’ 

diperbolehkansebagaikegiatanbermu’amalahsesamamanusia. 

3. Rukun dan Syarat Jual-beli Istishna’ 

Inti sari dalam ajaran agama islam, semua masalah serta semua 

yang diatur di dalamnya mempunyai satuan-satuan yang harus 

dipenuhi. Hal tersebut biasanya disebut dengan rukun. Jika salah satu 

rukun tidak terpenuhi, maka hal tersebut menjadi tidak sah. Rukun 

jual-beli pada akad istishna’ ada tiga: 

a. Pelaku, terdiri atas pemesan atau pembeli (mushani’) dan pembuat 

atau penjual (shani’). 

b. Objek akad berupa barang yang akan diserahkan dan modal 

istishna’ yang berbentuk harga (mashnu’). 

c. Ijab dan kabul (sighat).
20

 

Identiknya, syarat berbeda dengan rukun, sebab syarat 

mengatur tentang mekanisme dalam sebuah aktivitas. Adapun syarat 

sahnya jual-beli istishna’, sebagai berikut: 
                                                         

19
 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2013), 69. 

20
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Mu’amalah., 254-255. 
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a. Adanya kejelasan jenis, ukuran, dan sifat barang, hal ini karena 

merupakan objek akad yang harus diketahui spesifikasinya. 

b. Barang yang dipesan biasa berlaku di masyarakat, artinya barang 

tersebut bukanlah barang yang awam dikenal masyarakat. 

c. Tidak dibatasi tenggang waktunya, jika dibatasi maka akad ini 

akan berubah menjadi akad salam.
21

 

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 

Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual-Beli Istishna’ 

menyebutkan syarat jual-beli istishna’, sebagai berikut: 

a. Ketentuan tentang pembayaran: 

1) Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa 

uang, barang, atau manfaat. 

2) Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan. 

3) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang. 

b. Ketentuan tentang barang: 

1) Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang. 

2) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya. 

3) Penyerahan dilakukan kemudian. 

4) Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan. 

5) Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya. 

                                                         

21
 Ibid., 255. 
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6) Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis 

sesuai kesepakatan. 

7) Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan 

kesepakatan maka pemesan memiliki hak khiyar untuk 

melanjutkan atau membatalkan akad. 

c. Ketentuan Lain: 

1) Dalam hal pesanan sudah dikerjakan sesuai dengan 

kesepakatan, hukumnya mengikat. 

2) Semua ketentuan dalam jual-beli salam yang tidak disebutkan 

di atas berlaku pula pada jual-beli istishna’.
22

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa jual-beli menjadi salah satu sektor perekonomian yang memiliki 

peran penting untuk menjalankan roda kehidupan masyarakat. Semua 

jenis jual-beli harus memberikan manfaat kepada para pihak yang 

bersangkutan. Oleh sebab itu, keduanya harus memenuhi rukun dan 

syarat tertentu. Ini pulalah yang menentukan boleh atau tidaknya jual-

beli istishna’. 

B. Hak Khiyar 

1. Pengertian Hak Khiyar 

Secara bahasa, hak khiyar berasal dari kata alkhiyaaro, yang 

bermakna pilihan dan bersih. Sedangkan, menurut arti istilah, khiyar 

berarti adanya hak bagi kedua belah pihak yang melakukan akad untuk 
                                                         

22
 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor 06/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Jual-Beli Istishna’, 2. 
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memilih meneruskan atau membatalkan akad jual-beli.
23

 Hak khiyar 

menurut Sayid Sabiq adalah menuntut yang terbaik dari dua perkara, 

yaitu meneruskan akad jual-beli atau membatalkannya.
24

 

Hak khiyar adalah hak pilih bagi salah satu atau kedua belah 

pihak yang melaksanakan akad untuk melangsungkan atau 

menggugurkan akad yang telah disepakati sesuai dengan kondisi 

masing-masing pihak yang melakukannya.
25

 Dalam definisi lain, hak 

khiyar adalah hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang 

melaksanakan akad untuk meneruskan atau tidak meneruskan akad 

dengan mekanisme tertentu.
26

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa hak khiyar adalah hak memilih yang diberikan kepada penjual 

ataupun pembeli untuk meneruskan atau membatalkan akad jual-beli 

atas akad yang telah dilakukan dengan mempertimbangkan unsur 

kemaslahatan, baik bagi pihak penjual maupun pihak pembeli. 

2. Dasar Hukum Hak Khiyar 

Legitimasi hak khiyar dalam Al-Qur’an memang tidak

dijelaskan secara rinci, Al-Qur’an hanya menyebutkan secara garis

besar bahwa pengelolaan harta tidak boleh dengan cara batil, 

sebagaimana firman Allah SWT. sebagai berikut: 

                                                         

23
 Enang Hidayat, Fiqh Jual-Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 32. 

24
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Mu’amalah., 216. 

25
 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: Kencana, 2010), 98. 

26
 Orin Oktasari, “Al-Khiyar dan Implementasinya dalam Jual-Beli Online,”

Aghinsya Stiesnu, Vol. 4, No. 1, (2021): 47. 
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َٰٓأيَُّهَا لكَُم بيَۡنكَُم بِ  ٱلَّرِيهَ  يَ  اْ أمَۡوَ  طِلِ ءَامَنوُاْ لََ تأَۡكُلوَُٰٓ رَةً عَه  ٱلۡبَ  َٰٓ أنَ تكَُونَ تجَِ  إلََِّ

نكُمۡ    ترََاضٖ مِّ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”

(QS. An-Nisa’(4):29).
27

 

Dalam ayat tersebut di atas, bahwa kata tijaaroh dapat diartikan 

dengan larangan untuk menjalankan usaha yang menyebabkan 

perbuatan yang diharamkan, tetapi berniagalah menurut peraturan yang 

diakuiolehsyari’at,yaituperniagaanyangdilakukansecarasukasama

suka di antara pihak pembeli dan pihak penjual, atau dengan kata lain 

proses jual-beli dalam hak khiyar.
28

 

Adapun dasar hukum hak khiyar dalam ketentuan Hadits, 

sebagai berikut: 

فإَِنْ صَدَقاَ وَبَ يِّنَا بُ وْركَِ لََمَُا -أَوْ قاَلَ حَتََّّ يَ تَ فَرَّقاَ-بِِلْْيَِارِ مَا لََْ يَ تَ فَرَّقاَالْبَ يِّعَانِ 
قَتْ بَ ركََةُ ب َ  يْعِهِمَا.فِِ بَ يْعِهِمَا، وَإِنْ كَتَمَا وكََذَبَِ مُُِ  

“Kedua orang penjual dan pembeli masing-masing memiliki hak pilih 

(khiyar) selama keduanya belum berpisah. Apabila keduanya berlaku 

jujur dan saling terus terang, maka keduanya akan memperoleh 

keberkahan dalam akad jual-beli tersebut. Sebaliknya, apabila mereka 

berlaku dusta dan saling menutup-nutupi, niscaya akan hilanglah 

keberkahan bagi mereka pada akad jual-beli itu.” (HR. Muttafaq

Alaih, Bukhari NO. 2079, dan Muslim No. 1532).
29

 

Dalil Ijma atas diperbolehkannya hak khiyar, menurut Ulama 

Fiqh, bahwa status hak khiyar adalah disyari’atkan, karena suatu

                                                         

27
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah., 

83. 
28

 Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), 129. 
29

 Imam An-Nawawi, Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim ibn Al-Hajjaj (Syarah 

Shahih Muslim), (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2013), 556. 
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keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan 

masing-masing pihak yang melakukan akad jual-beli.
30

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa persoalan pokokdalammu’amalahadalahunsurkemaslahatan.

Jika terdapat maslahah, maka sangat dimungkinkan akad tersebut 

diperbolehkan. Untuk menjaga agar segala bentuk akad tidak sampai 

merugikan pihak yang melakukannya, demi kemaslahatan dalam akad, 

makasyari’at mebolehkan adanya hak khiyar. 

3. Macam-Macam Hak Khiyar 

Hak khiyar dalam praktiknya, sesederhana menentukan sebuah 

opsi mengenai ketentuan berlakunya akad jual-beli. Namun, pada 

penerapannya, terdapat macam-macam hak khiyar dalam akad jual-

beli, sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-

masing pihak yang melakukannya, di antaranya: 

a. Khiyar majelis, adalah hak pilih dari kedua belah pihak yang 

berakad untuk membatalkan akad, selama keduanya masih berada 

dalam majelis akad dan belum berpisah badan. Artinya, akad baru 

dianggap sah apabila kedua belah pihak yang melaksanakannya 

telah berpisah badan atau salah seorang di antara mereka telah 

melakukan pilihan untuk menjual dan atau membeli. 

b. Khiyar ‘aib, adalah hak untuk membatalkan atau meneruskan jual-

beli bagi kedua belah pihak yang berakad apabila terdapat suatu 

                                                         

30
 Nasrun Haroen, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 129. 
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cacat pada objek yang diperjual-belikan dan cacat itu tidak 

diketahui pemiliknya ketika akad berlangsung. Jadi, khiyar ‘aib itu 

apabila terdapat cacat pada barang yang dibelinya, pembeli dapat 

mengembalikan barang tersebut dengan meminta ganti barang yang 

baik atau kembalikan barang dengan uang. 

c. Khiyar ru’yah, adalah hak pilih bagi pembeli untuk menyatakan 

berlaku atau batalnya jual-beli yang dilakukannya terhadap suatu 

objek yang belum dilihatnya ketika akad berlangsung. Jika pembeli 

meluluskan jual-beli sebelum melihat objeknya, maka akad 

tersebut menjadi lazim dan hak khiyar belum gugur, tetap miliki 

hak untuk mengembalikan barang.
31

 

d. Khiyar syarat, adalah hak pilih yang dijadikan sebagai syarat oleh 

keduanya (pembeli dan penjual) atau salah seorang dari keduanya 

sewaktu terjadi akad untuk meneruskan atau membatalkan akad 

tersebut, agar dipertimbangkan setelah sekian hari. Lama syarat 

yang diminta paling lama tiga hari. 

e. Khiyar ta’yin, adalah hak pilih bagi pembeli dalam menentukan 

barang yang berbeda kualitasnya dalam akad jual-beli. Dengan 

maksud, agar pembeli tidak tertipu dan produk yang dicarinya 

sesuai dengan keperluannya.
32
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa hak khiyar ada yang bersumber dari syara’ seperti khiyar 

majelis, aib, dan ru’yah. Selain itu, ada juga yang bersumber dari 

kedua belah pihak yang berakad, seperti khiyar syarat dan ta’yin. 

4. Berakhirnya Hak Khiyar 

Terdapat beberapa sebab yang dapat mempengaruhi suatu akad 

dalam jual-beli berakhir atau tidak. Pengaruh khiyar juga dapat 

dikatakan sebagai salah satu penyebabnya. Terdapat tiga cara 

menggugurkan hak khiyar, sebagai berikut: 

a. Pengguguran dengan Jelas (Sarih) 

Pengguguran oleh orang yang ber-khiyar, seperti 

menyatakan: “Saya batalkan khiyar dan saya rela.” Sebaliknya,

akad gugur dengan pernyataan seperti: “Saya batalkan atau saya 

gugurkan akad ini.” Bentuk pengguguran khiyar dengan cara ini 

dilakukan secara langsung, yaitu biasanya dengan pengucapan 

secara jelas bahwa salah satu pihak telah menggugurkan khiyar.
33

 

b. Pengguguran dengan Dilalah 

Adanya tassaruf yakni beraktivitas dengan barang tersebut 

dari pelaku khiyar yang menunjukkan bahwa jual-beli tersebut jadi 

dilakukan atau tidak. Apabila ia sepakat dengan akad tersebut, 

maka ia mengambil barang tersebut. Sebaliknya, apabila ia tidak 

sepakat dengan akad tersebut, maka ia menyerahkan kembali 
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kepada penjual. Perbuatan inilah yang dimaksud aktivitas dengan 

barang, pelaku khiyar tidak harus mengucapkannya dengan lisan, 

melainkan juga diungkapkan dengan perbuatannya.
34

 

c. Pengguguran dengan Kemudaratan 

Pengguguran khiyar dengan cara ini, terdapat dalam 

beberapa keadaan, di antaranya: 

1) Habis Waktu 

Para Ulama Fiqh berbeda pendapat dalam menentukan 

jumlah hari yang akan dijadikan sebagai tenggang waktu dalam 

khiyar. Menurut Imam Abu Hanifah dan Syafi’i, tenggang

waktu dalam khiyar tidak lebih dari tiga hari. Khiyar akan 

gugur setelah habis waktu yang telah ditetapkan, walaupun 

tidak ada pembatalan dari para pihak. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah yangmenganggap

akad menjadi lazim. Sebaliknya, menurut Ulama Malikiyah, 

akad menjadi tidak lazim dengan berakhirnya waktu. 

2) Kematian Orang yang Memberikan Syarat 

Apabila orang yang memberikan syarat, baik penjual 

maupun pembeli, meninggal dunia, maka khiyar menjadi gugur 

dan akad pun menjadi lazim, sebab tidak mungkin 

membatalkannya. Namun, mengenai kewarisannya, Para 

Ulama berbeda pendapat. Ulama Hanafiyah berpendapat, 
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khiyar syarat tidak dapat diwariskan dan akan gugur apabila 

yang memberi syarat meninggal dunia. Ulama Hanabilah 

berpendapat, khiyar akan batal apabila orang yang memberi 

syarat meninggal dunia, kecuali apabila ia mengamanatkan 

untuk membatalkannya dan khiyar menjadi hak ahli waris. 

Sedangkan Ulama Syafi’iyah dan Malikiyah menyebutkan,

khiyar menjadi hak ahli waris dan tidak gugur apabila pihak 

yang memberi syarat meninggal dunia. 

3) Adanya Hal-Hal yang Semakna dengan Kematian 

Maksud adanya hal-hal yang serupa dengan kematian 

adalah seperti dalam keadaan yang dapat menyebabkan khiyar 

menjadi lazim. Apabila akal seseorang hilang karena gila, 

mabuk, pingsan, dan perkara-perkara lainnya yang serupa, 

maka gugurlah khiyar-nya. 

4) Barang Rusak ketika Masa Khiyar 

Mengenai rusaknya barang dalam masa khiyar, harus 

dipastikan apakah barang tersebut rusak ketika benda berada 

pada penjual atau setelah diserahkan kepada pembeli. Apabila 

barang masih berada di tangan penjual, maka jual-beli akan 

batal dan khiyar menjadi gugur. Apabila barang telah 

diserahkan kepada pembeli dan khiyar berasal dari penjual, 

maka jual-beli tersebut batal sedangkan pembeli harus 

menggantinya. Apabila barang sudah di tangan pembeli dan 
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khiyar berasal dari pembeli, maka jual-beli tersebut menjadi 

lazim dan khiyar menjadi gugur. Yang terakhir, pendapat 

UlamaHanafiyah dan Syafi’iyahmenyatakan, apabila barang

rusak dengan sendirinya, khiyar menjadi gugur dan jual-beli 

menjadi batal. 

5) Adanya Cacat pada Barang 

Apabila terdapat kelalaian dalam transaksi menyangkut 

keterlambatan pengantaran barang, ketidaksesuaian jenis 

barang, dan kerusakan barang, baik itu dilakukan atas unsur 

kesengajaan maupun tidak, maka pihak yang bersangkutan 

tetap harus menanggung risiko dari perbuatannya, yaitu dengan 

cara ganti rugi. Apabila khiyar berasal dari penjual dan cacat 

terjadi dengan sendirinya, maka khiyar gugur dan jual-beli 

batal. Tetapi, apabila cacat karena perbuatan pembeli atau 

orang lain, maka khiyar tidak gugur, melainkan pembeli berhak 

ber-khiyar. Akan tetapi, pembeli atau orang lain tersebut harus 

bertanggung jawab atas kerusakan barang yang diperbuatnya. 

Apabila khiyar dari pembeli dan ada cacat, maka khiyar akan 

gugur dan jual-beli tidak gugur, karena barang telah menjadi 

tanggung jawab pembeli.
35

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa suatu akad dapat berakhir (khiyar) apabila terjadi hal-hal seperti 

                                                         

35
 Nasrun Haroen, Fiqh Mu’amalah., 109-133. 



25 

 

pengguguran akad pada salah satu pihak secara langsung dengan 

pengucapan maupun dengan perbuatan dan pengguguran akad yang 

mengandung kemudaratan di dalamnya. 

5. Hikmah Hak Khiyar 

Khiyar mengandung beberapa hikmah yang bermanfaat bagi 

manusia, sebagai berikut: 

a. Dapat membuat akad jual-beli berlangsung menurut prinsip-prinsip 

dalam ajaran agama Islam, yakni rasa suka sama suka di antara 

penjual dan pembeli. 

b. Mendidik masyarakat agar berhati-hati dalam melakukan akad jual-

beli sehingga pembeli mendapatkan barang dagangan yang baik 

atau benar-benar diinginkan. 

c. Penjual tidak semena-mena menjual barangnya kepada pembeli 

dan mendidiknya agar bersikap jujur dalam menjelaskan keadaan 

barang jualannya. 

d. Terhindar dari unsur-unsur penipuan, baik dari pihak penjual 

maupun dari pihak pembeli, karena ada kehati-hatian dalam proses 

jual-beli. 

e. Memelihara hubungan baik antara penjual dan pembeli.
36

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa khiyar dalam jual-beli termasuk ajaran dalam agama Islam. 

Terkadang, terjadi jual-beli secara mendadak tanpa berpikir dan 
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merenungkan harga dan manfaat barang yang dibeli. Untuk itu, Islam 

memberikan kesempatan untuk mempertimbangkan suatu kesepakatan 

yang dinamakan khiyar. Keduanya, penjual dan pembeli, dapat 

memilih di sela-selanya yang sesuai, salah satu dari keduanya, untuk 

meneruskan jual-beli atau membatalkannya suatu kesepakatan. 

 

  



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yakni penelitian 

yang dilakukan di lokasi penelitian suatu tempat yang dipilih untuk 

menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut.
37

 

Peneliti melakukan penelitian lapangan untuk mengamati, 

menganalisis, dan mengetahui pemenuhan hak khiyar dalam akad jual-

beli istishna’ mebel di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan 

Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. Alasan peneliti 

memilih lokasi tersebut adalah dari enam pengrajin mebel di desa 

tersebut, peneliti melakukan penelitian pada tiga tempat saja, karena 

tidak semua pengrajin mebel di desa tersebut menerapkan akad 

istishna’ dalam kegiatan usahanya. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yakni metode penelitian 

yang dimaksudkan untuk menggambarkan, melukiskan, atau 

memaparkan keadaan suatu objek yang diteliti secara apa adanya, 

sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat penelitian dilakukan.
38
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Peneliti akan menggambarkan realitas objek yang akan diteliti, 

yakni mengenai pemenuhan hak khiyar dalam akad jual-beli istishna’ 

mebel di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung 

Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah rekaman atau gambaran atau keterangan suatu 

hal atau fakta. Apabila data tersebut diolah, maka ia akan menghasilkan 

informasi. Jadi, yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini 

adalah subjek dari mana data tersebut didapat dan memiliki informasi 

kejelasan tentang bagaimana mengambil data tersebut.
39

 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan dua sumber data yang berkaitan: 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, baik melalui wawancara maupun laporan dalam bentuk 

dokumentasi tidak resmi yang kemudian dioleh oleh peneliti.
40

 

Sumber primer ini diperoleh melalui tiga orang Pemilik Mebel 

dan enam orang Pemesan Barang di masing-masing pengrajin mebel, 

sumber primer tersebut dipilih dengan ciri-ciri tertentu, sehingga dapat 

mewakili semua sumber data yang berkaitan dengan pemenuhan hak 

khiyar dalam akad jual-beli istishna’ mebel di Desa Pelindung Jaya, 

Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung. 
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2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah data-data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, dan lain sejenisnya.
41

 

Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku yang 

berkaitan dengan pemenuhan hak khiyar dalam akad jual-beli istishna’ 

mebel di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung 

Pelindung, Kabupaten Lampung Timur, di antaranya: 

a. FatwaDewanSyari’ahNasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor 

06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual-Beli Istishna’ 

b. Muslich, Ahmad Wardi. Fiqh Mu’amalah. Jakarta: Amzah, 2010. 

c. Sabiq, Sayid. Fiqh Sunnah. Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2013. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis 

dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan.
42

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini ada dua: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya-jawab lisan yang berlangung secara satu arah, pertanyaan 
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tersebut datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban yang 

diberikan oleh pihak yang diwawancarai.
43

 Jenis wawancara yang 

peneliti gunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yakni wawancara 

yang dilaksanakan secara bebas, namun kebebasan ini tetap tidak 

terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada 

responden dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara.
44

 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan dalam 

menentukan sumber primer yaitu purposive sampling, yakni teknik 

yang digunakan dengan menunjuk langsung siapa saja yang akan 

menjadi sampel dalam penelitian, namun pemilihannya didasarkan 

dengan tujuan spesifik dari penelitian yang dilakukan.
45

 

Pengambilan sumber data dengan cara demikian dianggap 

sangat membantu dan mempermudah dalam pengambilan data. Data 

yang dipilih adalah orang-orang yang dianggap sangat mengetahui 

permasalahan yang ada dan jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan 

seperti dalam sifat penelitian ini. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

akurat dari sumber data primer yang dibutuhkan untuk penelitian, 

wawancara akan dilakukan dengan Pemilik Mebel dan Pemesan 

Barang. Untuk mendapatkan informasi tentang pemenuhan hak khiyar 
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dalam akad jual-beli istishna’ mebel di Desa Pelindung Jaya, Gang 

Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur, 

maka peneliti melakukan wawancara kepada: 

a. Bapak Hendrik, Bapak Sutaji, dan Bapak Malik sebagai Pemilik 

Mebel di desa tersebut.. 

b. Bapak Ahmad, Ibu Sumilah, Bapak Supri, Ibu Ses, Bapak Loso, 

dan Ibu Eka sebagai Pemesan Barang di desa tersebut. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, 

pendapat, dalil, dan lain-lain yang berhubungan dengan persoalan 

dalam suatu penelitin.
46

 

Metode ini digunakan guna mengumpulkan data-data yang 

terkait pemenuhan hak khiyar dalam akad jual-beli istishna’ mebel di 

Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, 

Kabupaten Lampung Timur, foto barang dan lain sejenisnya. Dalam 

hal ini, untuk memperkuat data yang dikumpulkan sebagai bukti nyata 

guna mendapatkan data yang diperlukan secara maksimal. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif, yakni melakukan pendekatan terhadap sumber 

primer dan sumber sekunder yang mencakup isi dan struktur hukum, yakni 
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suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh peneliti guna menentukan isi 

atau makna aturan hukum yang dijadikan sebagai rujukan dalam 

menyelesaikan permasalahan hukum yang menjadi objek kajian.
47

 

Kemudian, data yang telah dikumpulkan oleh peneliti selanjutnya 

dianalisa dengan menggunakan teknik pola berpikir induktif, yakni yang 

berpihak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian diteliti, dan 

akhirnya akan ditemui pemecahan masalah yang bersifat umum.
48

 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan data yang telah diperoleh, 

kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan pola berpikir 

induktif yang berangkat dari informasi mengenai pemenuhan hak khiyar 

dalam akad jual-beli istishna’ mebel di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, 

Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan 

Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur 

Desa Pelindung Jaya, pada awalnya, merupakan daerah umbulan 

yang bernama Pelindungan, yang merupakan bagian dari Desa Pempen, 

Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Umbulan 

yang bernama Pelindungan ini dikenal sebagai daerah yang paling aman 

bagi para pelarian atau buronan yang dicari-cari oleh orang-orang Belanda 

atau Jepang. Pada waktu itu, ada semacam kepercayaan, bahwa siapapun 

orang yang lari dari kejaran orang-orang Belanda ataupun Jepang, 

kemudian berlindung di Umbul Perlindungan ini, pasti akan selamat. Sejak 

itulah, daerah Pelindungan ini mulai dikenal oleh banyak orang, baik dari 

dalam maupun dari luar daerah.
49

 

Melalui musyawarah desa yang berjalan cukup panjang antara 

Kepala Desa Pempen, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten 

Lampung Timur (saat itu dijabat oleh H. Ismail Karim) dengan Tokoh-

Tokoh Masyarakat dan Tokoh-Tokoh Adat Desa Pempen yang difasilitasi 

oleh aparat dari Pemerintah Kecamatan Labuhan Maringgai. Pada 

akhirnya, disimpulkan, bahwa Pelindung Jaya dapat dimekarkan, karena 

persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan untuk pemekaran suatu desa 
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sudah dapat terpenuhi, maka pada tanggal 23 Juli 1986, dikukuhkan Desa 

Pelindung Jaya dengan status Desa Persiapan.
50

 

Setelah beberapa tahun kemudian, Desa Persiapan Pelindung Jaya, 

menurut Pemerintahan Kabupaten Lampung Timur, pada waktu itu, dinilai 

telah layak untuk dimekarkan, maka pada tanggal 25 Maret 1991, Desa 

Persiapan Pelindung Jaya dikukuhkan menjadi Desa Definitif dengan 

nama Desa Pelindung Jaya.
51

 

Visi Desa Pelindung Jaya adalah menciptakan masyarakat 

sejahtera melalui peningkatan sektor pertanian dan pembangunan serta 

peningkatan sumber daya manusia yang maju, aman, dan agamamis. 

Adapun misi Desa Pelindung Jaya, sebagai berikut: 

1. Melalui reformasi sistem kinerja aparatur pemerintahan desa guna 

meningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

2. Penyelenggaraan pemerintahan desa yang efisien, efektif, yang bersih 

secara terbuka, dan bertanggung jawab sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

3. Mengembangkan perekonomian desa untuk meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat. 

4. Peningkatan infrastruktur pedesaan dengan mengembangkan 

pemberdayaan dan kemitraan dalam pelaksanaan pembangunan desa. 
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5. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan 

desa yang berkelanjutan. 

6. Meningkatkan rasa kebersamaan dalam kehidupan sosial-budaya dan 

keagamaan di tingkatn masyarakat dalam mencapai suatu tujuan 

dengan menanamkan sifat gotong-royong masyarakat. 

7. Meningkatkan sumber daya masyarakat di bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

8. Meningkatkan dan menciptakan rasa aman dan tenteram dalam 

suasana kehidupan desa yang demokratis dan agamis.
52

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

pada awalnya, Desa Pelindung Jaya adalah daerah umbul bernama 

Pelindungan. Disebut Pelindungan karena merupakan daerah aman bagi 

para pelarian atau buronan yang menjadi target Belanda atau Jepang. 

Berdasarkan hasil musyawarah desa antara para pemangku kepentingan, 

maka Desa Pelindung Jaya pada tanggal 23 Juli 1986 dikukuhkan menjadi 

Desa Persiapan. Baru pada tanggal  25 Maret 1991, Desa Persiapan 

Pelindung Jaya dikukuhkan menjadi Desa Definitif bernama Desa 

Pelindung Jaya. Desa pelindung jaya, saat ini, memiliki visi menciptakan 

masyarakat yang sejahtera dengan meningtkatkan bidang pertanian dan 

pembangunan serta sumber daya manusia yang maju, aman, dan agamamis 

yang berkesinambungan dengan misi desa tersebut di atas. 
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B. Pemenuhan Hak Khiyar terhadap Jual-Beli Istishna’ Mebel di Desa 

Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, 

Kabupaten Lampung Timur 

Penelitian di lapangan ini, peneliti melakukan wawancara terhadap 

pemilik mebel dan pemesan barang di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, 

Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. Terkait 

permasalahan pada penelitian ini, Bapak Hendrik sebagai pemilik mebel 

menyatakan, bahwa biasanya, perjanjian yang dilakukan dengan pembeli 

(pemesan barang) mengenai keterangan jelas barang yang dipesan, lalu 

mengenai sistem pembayaran, dan terakhir mengenai kapan pengambilan 

barang yang sudah jadi dibuat.
53

 

Bapak Ahmad sebagai pemesan barang di mebel milik Bapak 

Hendrik menyatakan, bahwa perjanjian yang dilakukannya dengan pemilik 

mebel sebagai penjual seperti keterangan model tertentu, sistem 

pembayarannya, dan waktu penyerahan barang.
54

 

Penjelasan Ibu Eka sebagai pemesan barang lainnya di mebel milik 

Bapak Hendrik, ia dengan pemilik mebel menyepakati tentang bentuk 
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barang yang dipesan, cara pembayarannya, serta waktu penyerahan 

barangnya.
55

 

Perjanjian yang dilakukan oleh Bapak Sutaji sebagai pemilik mebel 

lain dengan pemesan barang, yakni kesepakatan dalam jual-beli mebel 

yang dilakukannya dengan pembeli mengenai desain barang yang ingin 

dipesan, mekanisme pembayarannya, dan pengambilan barangnya.
56

 

Bapak Supri sebagai pemesan barang di mebel milik Bapak Sutaji 

menjelaskan, bahwa ia menyepakati spesifikasi barang yang dipesan, 

sistem pembayarannya, dan waktu penyerahan barangnya dengan pemilik 

mebel.
57

 

Pemesan barang lain yang peneliti temukan di mebel milik Bapak 

Sutaji, yaitu Ibu Sumilah, ia menyatakan, perjanjian yang dibuat seperti 

kesepakatan mengenai barang yang ingin dipesan, kemudian terkait sistem 

pembayaran, dan waktu penyerahan barang.
58

 

                                                         

55
 Wawancara dengan Ibu Eka sebagai Pemesan Barang di Desa Pelindung Jaya, 

Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur pada 16 

Desember 2021. 
56

 Wawancara dengan Bapak Sutaji sebagai Pemilik Mebel di Desa Pelindung 

Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur pada 17 

Desember 2021. 
57

 Wawancara dengan Bapak Supri sebagai Pemesan Barang di Desa Pelindung 

Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur pada 17 

Desember 2021. 
58

 Wawancara dengan Ibu Sumilah sebagai Pemesan Barang di Desa Pelindung 

Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur pada 17 

Desember 2021. 



38 

 

Kesepakatan yang dilakukan oleh Bapak Malik sebagai pemilik 

mebel lainnya dengan pemesan barang seperti negosiasi harga barang yang 

ingin dipesan, pembayarannya, spesifikasinya, pengambilan barangnya.
59

 

Bapak Loso sebagai pemesan barang di mebel milik Bapak Malik 

menyatakan, bahwa perjanjian yang dilakukan dengan pemilik mebel yaitu 

barang yang dipesan sesuai dengan keinginan, harga barang yang dipesan, 

sistem pembayaran, dan waktu penyerahan barang.
60

 

Pemesan barang lain di mebel milik Bapak Malik yang peneliti 

temukan, yaitu Ibu Ses, menuturkan bahwa perjanjian saat pemesanan 

barang berlangsung dengan pemilik mebel yaitu bernegosiasi mengenai 

harganya, lalu spesifikasi barangnya, sistem pembayarannya, dan waktu 

penyerahan barangnya.
61

 

Jika dilihat dari cara pesanannya, maka akad yang digunakan oleh 

para pemilik mebel dengan para pemesan barang di Desa Pelindung Jaya, 

Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur, 

sudah sesuai dengan konsep akad jual-beli istishna’. 

Jual-beli istishna’ menurut Bapak Hendrik sebagai pemilik mebel, 

masyarakat di sini biasa menyebutnya dengan istilah jual-beli pesanan, 
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yaitu perjanjian jual-beli barang yang belum ada wujudnya dengan 

spesifikasi dan pembayaran tertentu di antara penjual dan pembeli.
62

 

Jual-beli istishna’ menurut Bapak Ahmad sebagai pemesan barang 

di mebel milik Bapak Hendrik adalah jual-beli barang pesanan sesuai 

dengan keinginan pembeli dan pembayarannya dapat disesuaikan, dicicil 

di awal atau dilunasi di akhir.
63

 

Menurut Ibu Eka sebagai pemesan barang di mebel milik Bapak 

Hendrik, ia tidak mengetahui istilah jual-beli istishna’ secara khusus, yang 

dipahaminya yaitu jual-beli pesanan. Semacam perjanjian pemesanan 

suatu barang tertentu dari pembeli kepada penjual barang dengan 

ketentuan terkait kriteria barang dari pemesan dan kesepakatan harga 

antara penjual dan pembeli.
64

 

Bapak Sutaji sebagai pemilik mebel lain yang peneliti temukan 

menyatakan, bahwa sepemahamannya adalah jual-beli barang yang belum 

ada wujudnya tapi modelnya sesuai dengan keinginan pembeli.
65

 

Sebagai pemesan barang di mebel milik Bapak Sutaji, menurut 

Bapak Supri, jual-beli istishna’ merupakan bentuk jual-beli barang yang 
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dipesan terlebih dahulu sesuai dengan kriteria pembeli dan cara 

pembayaran dicicil melalui uang muka dan dilunasi setelah barang jadi.
66

 

Pemahaman Ibu Sumilah sebagai pemesan barang di mebel milik 

Bapak Sutaji tentang jual-beli istishna’, yakni jual-beli dalam bentuk 

pemesanan pembuatan barang berdasarkan persyaratan dan kriteria 

tertentu dengan pola pembayaran dapat dilakukan sesuai dengan 

kesepakatan antara pembeli dan penjual.
67

 

Bapak Malik sebagai pemilik mebel lainnya memahami jual-beli 

pesanan atau istishna’ sebagai jual-beli barang yang dibuat sesuai dengan 

keinginan konsumen. Dalam pembuatan barang seperti mebel, harus 

dipesan terlebih dahulu, karena dalam pembuatannya membutuhkan waktu 

yang tidak dapat diperkirakan jadinya.
68

 

Bapak Loso sebagai pemesan barang di mebel milik Bapak Malik 

tidak paham apa itu jual-beli istishna’, yang dia tahu jual-beli yang biasa 

dilakukan di desa ini seperti jual-beli barang yang mana pembeli memesan 

barang dengan spesifikasi dan harga yang telah ditentukan sebelumnya.
69
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Adapun menurut Ibu Ses sebagai pemesan barang di mebel milik 

Bapak Malik, ia memahami jual-beli istishna’ sebagai jual-beli yang 

transaksinya dilakukan dalam bentuk pesanan dan penetapan harga yang 

disetujui oleh kedua belah pihak.
70

 

Praktik jual-beli istishna’ yang terjadi di masing-masing mebel 

yang ada di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung 

Pelindung, Kabupaten Lampung Timur, umumnya disebut jual-beli 

pesanan barang yang dibuat sesuai dengan keinginan pemesan dengan 

proses pelaksanaannya yang membutuhkan waktu tertentu. 

Proses pelaksanaan jual-beli istishna’ yang dilakukan oleh Bapak 

Hendrik sebagai pemilik mebel, yaitu pembeli datang langsung ke tempat, 

ada juga yang memesan suatu barang yang diinginkannya lalu 

menjelaskan desainnya melalui telepon atau melalui WhatsApp, tapi itu 

biasanya sudah berlangganan dengannya. Untuk urusan desainnya, ia 

sediakan contoh gambar barang yang sudah jadi untuk pembeli yang tidak 

memesan barang dengan model tertentu. Kebanyakan pembeli, khususnya 

pelanggan, membawa contoh desain sendiri. Biasanya kalau begitu, ia 

sarankan baiknya bagaimana. Setelah bersepakat mengenai spesifikasi 

barang, lalu menetapkan harga dan sistem pembayarannya, biasanya 

melalui uang muka dan bisa juga dilunasi langsung. Dirinya tidak dapat 

memperkirakan kapan barang dapat diserahkan kepada pemesan, namun 
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akan menghubungi pemesan saat barang pesanan tersebut sudah jadi dan 

dapat diambil di tempat atau diantar ke lokasi pemesan dengan biaya 

tambahan yang disesuaikan oleh jarak tempuh. Setelah kesepakatan 

terjalin, maka akan dibuatkan nota jual-belinya.
71

 

Menurut Bapak Ahmad sebagai pemesan barang di mebel milik 

Bapak Hendrik, proses jual-beli yang dilakukannya yakni dengan datang 

langsung ke lokasi mebel milik Bapak Hendrik, lalu memesan kusen 

dengan model tertentu berbahan kayu jati. Sistem pembayarannya sendiri 

dicicil dengan uang panjar di awal. Waktu penyerahan barang hanya dapat 

diperkirakan oleh penjual sesuai dengan barang yang diinginkannya. 

Hanya saja, pada saat barang sudah jadi, penjual akan menghubunginya, 

menawarkan mau diambil di tempat atau diantar, ia lantas memilih untuk 

diantar dengan biaya tambahan tertentu. Setelah mencapai kata sepakat, ia 

mendapatkan nota sebagai bukti jual-belinya.
72

 

Ibu Eka sebagai pemesan barang lainnya di mebel milik Bapak 

Hendrik, ia memesan lemari berbahan kayu mahoni melalui WhatsApp. 

Lalu, menjelaskan mengenai desain barang yang diinginkannya dalam 

bentuk gambar yang ditambah dengan sedikit masukan dari penjual. 

Setelahnya urusan pembayaran, dicicil dengan uang muka lalu dilunasi 

pada saat barang diserahkan. Penjual tidak memberikan kapan waktu 
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penyerahan barangnya, namun akan menghubungi apabila barang sudah 

jadi dan ketentuan penyerahan barang disepakati diantar dengan dikenakan 

biaya tambahan. Setelah bersepakat, maka penjual akan memberikan nota 

jual-beli sebagai bukti transaksinya.
73

 

Mekanisme jual-beli istishna’ yang dilakukan oleh Bapak Sutaji 

sebagai pemilik mebel lain, yaitu pembeli datang ketempatnya dan 

memesan barang sesuai keinginan. Kemudian, pembeli memberikan 

desain terlebih dahulu baru barang bisa dikerjakan. Selanjutnya, 

menawarkan harga serta cara membayarnya, di tempatnya mengharuskan 

membayar uang muka terlebih dahulu, bisa dibayar setengah atau kurang 

dari itu, sebagai tanda jadi. Saat barang sudah jadi, ia akan menghubungi 

pemesan untuk pengambilan barang di ambil di tempat atau diantar dengan 

tambahan biaya sekaligus meminta pelunasannya. Setelah bersepakat, 

maka akan dibuatkan nota jual-belinya.
74

 

Menurut Bapak Supri sebagai pemesan barang di mebel milik 

Bapak Sutaji, proses jual-belinya, ia datang langsung ke mebel Bapak 

Sutaji, di sini ia memesan meja dengan bahan kayu jati dengan 

menyerahkan dan menjelaskan desainnya. Lalu, bernegosiasi mengenai 

harga dan sistem pembayarannya, yakni dicicil dengan uang muka 

setengah dari harga yang disepakati dan dilunasi pada saat penyerahan 
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barang. Mengenai waktu penyerahan barang tidak dapat ditentukan, 

namun penjual akan mengabarinya melalui telepon selular apabila barang 

sudah jadi sekaligus menawarkan penyerahan barang diambil di tempat 

atau diantar dengan biaya tambahan dan ia memilih untuk diantar saja. 

Setelah kesepakatan dicapai, maka penjual akan memberikannya nota jual-

beli sebagai buktinya.
75

 

Adapun menurut Ibu Sumilah sebagai pemesan barang lainnya di 

mebel milik Bapak Sutaji, ia memesan dipan berbahan kayu jati langsung 

di mebel milik Bapak Sutaji, kemudian menyerahkan pola barang yang 

ingin dipesan. Lalu, penjual menawarkan uang muka terlebih dahulu dan 

dapat dilunasi ketika barang sudah jadi. Waku penyerahan barang tidak 

dapat ditentukan, namun penjual akan mengubunginya saat barang sudah 

jadi dengan bersepakat barang diantar ke lokasinya. Kemudian, penjual 

membuatkan nota jual-beli sebagai tanda jadi transaksinya.
76

 

Praktik jual-beli istishna’ yang dilakukan oleh Bapak Malik 

sebagai pemilik mebel lainnya, biasanya pembeli langsung datang ke 

lokasi, kemudian ditawarkan barang produksi seperti kusen, pintu jendela, 

dan lain-lain. Biasanya, pembeli meminta negosiasi harga sebelum 

melakukan pembayaran, perjanjiannya dengan sistem kekeluargaan yakni 

menggunakan pembayaran uang muka. Setelah terjalin kesepakatan 
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mengenai harga dan sistem pembayarannya, kemudian menjelaskan secara 

lengkap mengenai spesifikasi barang yang diinginkan. Barang yang 

dipesan hanya dapat diperkirakan memakan waktu berapa lama 

berdasarkan ukuran, jenis, jumlah barang yang dipesan dan pengambilan 

barang dapat dilakukan di tempat atau diantar, apabila diantar akan 

dikenakan biaya tambahan. Setelah bersepakat dengan pembeli, maka akan 

dibuatkan nota jual-belinya.
77

 

Bapak Loso menjelaskan alur jual-belinya dengan Bapak Malik, 

yaitu dirinya datang langsung ke lokasi mebel untuk memesan pintu 

berbahan kayu merbau sesuai dengan keinginan. Sebelum menjelaskan 

lebih lanjut mengenai spesifikasi barang yang dipesan, ia melakukan 

tawar-menawar dengan penjual mengenai harganya. Kemudian, sistem 

pembayaran yang disepakati adalah dengan cara dicicil dengan uang 

muka. Waktu penyerahan barang diperkirakan paling lama lima belas hari 

kerja dan barang disepakati diambil ditempat. Setelah disepakati, maka 

kesepakatan tersebut akan dibuatkan dalam nota jual-beli.
78

 

Ibu Ses sebagai pemesan barang lainnya di mebel milik Bapak 

Malik menjelaskan, ia memesan dipan berbahan kayu mahoni langsung di 

tempat, kemudian menanyakan harganya. Lalu, menjelaskan secara jelas 

mengenai spesifikasi barangnya. Setelah bersepakat, maka sistem 
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pembayarannya adalah dibayar secara lunas di awal perjanjian. Waktu 

penyerahan barang diperkirakan sepuluh sampai lima belas hari kerja dan 

barang pesanan disepakati diantar dengan dikenakan biaya tambahan. 

Setelah perjanjian tersebut disepakati, maka penjual akan membuatkan 

nota jual-beli untuk pembeli sebagai tanda sepakat.
79

 

Praktik kegiatan jual-beli yang berkembang di masyarakat, penjual 

terkadang kurang memperhatikan tingkat kepuasan pembeli. Seperti jual-

beli pesanan (istishna’) mebel di Desa Pelindung Jaya, Kecamatan 

Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. Setelah diteliti, tidak 

sedikit barang yang dibuat mengalami kerusakan atau ketidaksesuaian 

serta ketentuan di antara kedua belah pihak yang bertransaksi (penjual dan 

pemesan barang). 

Bapak Hendrik sebagai pemilik mebel, mengungkapkan, bahwa 

dalam proses pengerjaan barang pesanan, tidak jarang barang yang dibuat 

mengalami kerusakan atau ketidaksesuaian dengan kriteria yang dijelaskan 

pemesan. Dalam menghadapinya, ia menawarkan kepada pemesan barang 

bagamaina baiknya. Apabila membatalkan, maka akan seluruh uang muka 

atau uang lunas akan dikembalikan. Namun, apabila melanjutkannya, 

maka ditawarkan ganti rugi yang sepadan dengan kerusakan atau kecatatan 

tersebut tanpa biaya tambahan. Hal tersebut dengan ketentuan komplain 

dalam tempo tiga hari. Apabila melebihi tiga hari, maka ia tidak dapat 
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mengganti kerugian terhadap kerusakan atau ketidaksesuaian pada barang 

pesanan tersebut.
80

 

Menurut Bapak Ahmad sebagai pemesan barang di mebel milik 

Bapak Hendrik, ia memesan kusen dengan model tertentu berbahan kayu 

jati di mebel milik Bapak Hendrik. Namun, pada saat barang sudah jadi, 

terdapat ketidaksesuaian kayu pada bagian tertentu yang tidak sama 

dengan jenis kayu yang diinginkannya. Untuk itu, di hari yang sama, ia 

mengajukan komplain kepada Bapak Hendrik terhadap masalah tersebut. 

Bapak Hendrik meminta kepada karyawannya untuk memulangkan barang 

pesanan guna mengeceknya. Setelah mengetahui benar adanya kesalahan 

pada barang tersebut, Bapak Hendrik meminta maaf kepadanya dan 

menawarkan pesanannya untuk diperbaiki atau dibatalkan. Karena ia 

sudah sangat menginginkan barang tersebut, maka ia meminta untuk 

diperbaiki, disamakan kayu yang digunakan.
81

 

Pemesan barang lainnya di mebel milik Bapak Hendrik, yaitu Ibu 

Eka menjelaskan, bahwa ia tidak menemukan kendala dan sudah sesuai 

dengan barang yang dipesanannya yaitu berupa lemari berbahan kayu 

mahoni dengan desain yang dikirim dalam bentuk gambar melalui 

WhatsApp. Dalam hal terdapat kerusakan atau ketidaksesuaian barang 
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yang dipesan, Bapak Hendrik menawarkan komplain dalam waktu tiga 

hari, untuk pembatalan atau perbaikan barang pesanan.
82

 

Bapak Sutaji sebagai pemilik mebel lain yang peneliti temukan, 

memberikan pernyataan, bahwa dalam praktik jual-beli di mebelnya, 

jarang ada protes dari pembeli mengenai barang yang sudah dipesan. 

Belum pernah ada pembatalan sepihak darinya maupun dari pemesan. 

Apabila terjadi kelalaian karena ketidaksengajaannya, maka ia bersedia 

untuk bertanggung jawab sesuai dengan kesepakatan bersama pemesan.
83

 

Penjelasan pemesan barang di mebel milik Bapak Sutaji, yaitu 

Bapak Supri menuturkan, bahwa ia memesan pintu berbahan kayu jati 

sesuai dengan keinginan di mebel Bapak Sutaji. Setelah barang jadi, 

ternyata berbeda ukurannya, tidak sesuai dengan pesanannya. Kemudian, 

ia mengonfirmasi dengan pemilik mebel, katanya ada perbaikan darinya. 

Ternyata tidak ada respon dan akhirnya ia memutuskan untuk 

mengembalikan barang tersebut agar dapat cepat diperbaiki oleh Bapak 

Sutaji. Ia merasa dirugikan, karena ongkos pengiriman yang 

menanggungnya.
84

 

Ibu Sumilah sebagai pemesan barang lainnya di mebel milik Bapak 

Sutaji, bahwa ia sangat puas dengan hasil pesanannya berupa dipan 
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berbahan kayu dengan pola tertentu yang dibuat di mebel Bapak Sutaji. 

Kalau soal kerusakan atau ketidaksesuaian barang pesanan, pemilik usaha 

juga memaparkan pada saat penyerahan barang, yakni akan dicek terlebih 

dahulu, apabila benar kerusakan tersebut atas kesalahannya, maka ia akan 

memberikan solusi untuk kebaikan bersama.
85

 

Ungkapan pemilik mebel lainnya, yakni Bapak Malik, bahwa di 

usaha mebelnya pernah ada yang protes terhadap barang pemesan. Untuk 

itu, ia biasanya memberikan garansi berupa memperbaiki kerusakan atau 

mengganti bahan sesuai dengan keinginan pemesan apabila hal tersebut 

karena kelalaiannya. Biasanya, protes yang diterimanya karena kerusakan 

pada barang pesanan saat proses pengiriman sampai ke lokasi pemesan. 

Barang yang rusak tersebut diperbaiki dengan bahan kayu yang berbeda, 

karena hanya di beberapa area tertentu saja yang rusak dan tidak begitu 

parah sekaligus meminimalisir pengeluaran. Hal tersebut dilakukannya 

agar tidak mengecewakan para pelanggan. Ia memperbaiki barang yang 

rusak tersebut tanpa sepengetahuan pemesan.
86

 

Menurut Bapak Loso sebagai pemesan barang di mebel milik 

Bapak Malik, bahwa pesanannya berupa meja berbahan dasar kayu 

merbau dengan desain tertentu sudah sesuai dengan desain yang 

diinginkannya. Dalam hal apabila terdapat kerusakan atau ketidaksesuaian 
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terhadap barang pesanan, Bapak Malik akan bertanggung jawab, dengan 

ketentuan hal tersebut karena kelalaiannya.
87

 

Adapun menurut penjelasan pemesan barang lainnya di mebel 

milik Bapak Malik, yaitu Ibu Ses, bahwa saat barang tiba di lokasinya, 

terdapat kerusakan di beberapa bagian nya, sehingga ia mengajukan 

komplain kepada Bapak Malik melalui karwayan yang mengantarkan 

barang pesanan tersebut. Setelah dicek dan benar terdapat kerusakan pada 

saat proses pengiriman, barang tersebut dibawa kembali untuk diperbaiki 

dan akan dikirimkan selambat-lambatnya tiga hari kemudian. Pada saat 

barang sudah diperbaiki dan dikirimkan kembali, ia mengeceknya dan 

menerima barang pesanannya dalam keadaan sudah diperbaiki dan tidak 

menemukan kerusakan lagi. Namun, beberapa hari kemudian, ia 

menyadari, bahwa bagian yang rusak tersebut bahannya tidak sama dengan 

bahan yang diinginkannya di awal. Setelah ia protes, Bapak Malik 

bersikukuh bahwa bahannya sesuai dengan yang ia inginkan. Ia sangat 

kecewa dengan hasil akhir dari barang yang ia idam-idamkan tersebut.
88

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

beberapa penjual dalam perjanjian jual-beli pesanan (istishna’) mebel 

dengan pembeli sudah menyebutkan kebolehan meminta ganti rugi. 

Namun, dalam praktiknya, penjual tidak menjelaskan ketentuan ganti rugi 
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secara detail. Ada pula peneliti menemukan penjual yang bersikap acuh 

dalam menangani komplain dari pembeli terhadap barang pesanannya. Hal 

ini mengakibatkan kerugian bagi pembeli dan atau kesalahpahaman antara 

keduanya yang tentu saja berdampak pada berkurangnya minat pembeli 

untuk memesan barang di beberapa mebel yang berlokasi di Desa 

Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten 

Lampung Timur. 

C. Analisis Pemenuhan Hak Khiyar terhadap Jual-Beli Istishna’ Mebel di 

Desa Pelindung Jaya, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten 

Lampung Timur 

Ajaran agama Islam sebagai suatu sistem yang bersifat 

komprehensif, dipercaya umatnya sebagai ajaran yang secara umum 

mengarahkan umatnya untuk memperoleh dua dimensi kebahagiaan, dunia 

dan akhirat. Keduanya merupakan kesatuan integral yang tidak dapat 

dipisahkan sesuai dengan karakter umatnya yang terdiri dari unsur jasmani 

dan rohani. Ekonomi sebagaimana juga bidang ilmu-ilmu lainnya, tidak 

luput dari kajian Islam yang bertujuan untuk menuntun umat manusia agar 

berada di jalan yang lurus dengan memberikan rambu-rambu tentang 

ekonomi, baik secara eksplisit maupun secara implisit.
89

 

Islam dengan ajarannya yang adil selalu memperhatikan hubungan 

antar umatnya, khususnya apabila menyangkut persoalan harta dan 

perpindahannya. Seperti halnya dalam akad jual-beli yang dilakukan, 
                                                         

89
 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam: Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan 

Konvensional, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 1. 



52 

 

sebagaimana yang terjadi di Desa Pelindung Jaya, Kecamatan Gunung 

Pelindung, Kabupaten Lampung Timur dalam praktik jual-beli istishna’ 

mebel. 

Pembeli yang pada umumnya datang ke mebel untuk melakukan 

transaksi dengan modal membawa desain gambar sendiri dan bisa juga 

dari pemilik mebel yang mendesain. Hanya mengenai spesifikasinya yang 

sesuai dengan permintaan pembeli, karena akad ini dilakukan pada saat 

barang belum ada. 

Akad jual-beli yang digunakan dalam praktik pemesanan tersebut 

di atas adalah akad istishna’, yaitu membeli sesuatu yang dibuat sesuai 

pesanan. Jual-beli ini dikenal sebelum Islam dan seluruh umat 

menyepakatinya. Jual-beli ini boleh dilakukan dalam semua yang biasa 

dibuat sesuai dengan pesanan.
90

 

Jual-beli dapat dilakukan dalam beberapa cara, salah satu di 

antaranya adalah jual-beli secara pesanan. Artinya, barang yang akan 

dibeli dipesan terlebih dahulu sesuai dengan keinginan pembeli. Dalam 

melakukan transaksi melalui pesanan ini, pihak pembeli membayar uang 

muka terlebih dahulu dan dilunasi setelah seluruh barang pesanannya 

selesai dikerjakan atau dapat dilunasi langsung di awal akad.  Setelah 

selesai pengerjaannya, maka barulah barang tersebut diambil. Dalam 

ketentuan Islam, praktik jual-beli yang dilakukan di desa tersebut disebut 
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dengan jual-beli istishna’, meskipun sebagian penjual dan atau pembeli 

tidak memahami makna istishna’ yang sebenarnya. 

Hal tersebut di atas, didasarkan pada pelaksanaan dalam praktik 

jual-beli yang telah memenuhi unsur-unsur dalam akad jual-beli istishna’, 

di antaranya pelaku akad, objek akad, dan ijab-kabul atas akad.
91

 

Apabila dikaitkan dengan pelaksanakan transaksinya, telah 

memenuhi unsur-unsur yang disebutkan di atas, seperti yang berpihak 

sebagai pelaku akad adalah penjual yaitu pemilik mebel dan pembeli yaitu 

pemesan barang. Sedangkan, objek akadnya yaitu berupa spesifisikasi 

barang mengenai jenis kayu, ukuran barang, dan sebagainya serta 

menentukan harga juga sistem pembayarannya dan waktu penyerahan 

barang. Setelah terjadi kesepakatan, maka dari situlah adanya suatu ijab-

kabul antara penjual dan pembeli. 

Sehubungan dengan itu, akad yang merupakan bentuk perikatan 

dalam ajaran agama Islam memiliki kepentingan besar untuk menyorot 

diterima atau ditolaknya suatu transaksi. Pada dasarnya, akad merupakan 

bentuk perbuatan yang dibolehkan atau bebas tanpa ikatan. Oleh karena 

itu, kebebasan berakad tergantung kepada bentuk yang dibenarkan 

syari’at. Kebebasan akad dalam makna ini menyatakan, bahwa setiap

bentuk akad dipandang bebas untuk dilakukan, selama rukun dan syarat 
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untuk melakukannya telah terwujud. Artinya, yang dilakukan dengan 

adanya unsur pemaksaan menjadi batal atau tidak sah.
92

 

Proses produksi barang sebagai kebutuhan masyarakat yang kini 

berkembang karena kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat pesat akhir-akhir ini, menghasilkan produk yang 

tidak dapat diperkirakan risiko dan manfaatnya oleh konsumen. Hal ini 

disebabkan karena informasi di balik proses produksi semakin 

tersembunyi di tengah kompleksitas pertumbuhan ekonomi dan industri 

yang semakin matang. Dari hal tersebut, terkadang, karena tergesa-gesa 

dalam mengadakan transaksi atau membatalkannya, menimbulkan rasa 

sesal dan bersalah bagi para pihak yang bersangkutan, sebagaimana yang 

terjadi di Desa Pelindung Jaya, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten 

Lampung Timur dalam praktik jual-beli istishna’ mebel. 

Mengingat, bahwa prinsip berlakunya jual-beli adalah atas dasar 

suka sama suka, maka syara’ memberi kesempatan kepada kedua belah

pihak bagi mereka yang melakukan akad tersebut untuk memilih antara 

dua kemungkinan, yaitu melangsungkan atau membatalkan jual-beli, ini 

dinamakan dengan khiyar.
93

 

Sebagaimana yang telah ditemukan dalam hasil penelitian 

sebelumnya, bahwa dari beberapa praktik jual-beli tersebut, terdapat 

kerusakan yakni pada proses pengiriman barang di mana pemilik mebel 

memperbaiki kerusakan tersebut dengan bahan yang tidak sesuai dengan 
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pesanan. Adapun kerugian lainnya yang dialami oleh pihak pemesan 

barang, yaitu dalam hal pengembalian barang yang tidak sesuai dengan 

pesanannya, di mana pemilik mebel tidak konsisten dalam 

menghadapinya. Oleh sebab itu, pemilik mebel sebagai penjual barang 

diharuskan bertanggung jawab dan memberikan hak khiyar kepada pihak 

pemesan barang secara tegas. 

Hal tersebut di atas, merupakan ketentuan dalam jual-beli istishna’ 

yangdicantumkandalamFatwaDewanSyari’ahNasional-Majelis Ulama 

Indonesia Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual-Beli Istishna’ pada 

bagian ketentuan tentang barang angka 7, bahwa dalam hal terdapat cacat 

atau barang tidak sesuai dengan kesepakatan, maka pemesan memiliki hak 

khiyar untuk melanjutkan atau membatalkan akad.
94

 Begitu pula dalam 

Pasal 108 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES)

menyebutkan, bahwa apabila objek dari barang pesanan tidak sesuai 

dengan spesifikasinya, maka pemesan dapat menggunakan hak pilih 

(khiyar) untuk melanjutkan atau membatalkan pesanan.
95

 

Manusia terkadang tidak menemukan seorang ahli yang diperlukan 

untuk mengetahui kondisi barang pesanannya yang tergolong baik atau 

buruk, maka Allah SWT. memberikan kepadanya suatu alasan yang tidak 

menjerumuskannya kepada kekeliruan serta jauh dari kebenaran. Dengan 

adanya khiyar ini, diharapkan dalam sistem jual-beli harus ada sikap saling 
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menguntungkan, baik yang bersifat sosil maupun yang bersifat ekonomi. 

Namun, dalam praktiknya di lapangan, tidak semua pihak yang 

menerapkan khiyar secara utuh. Adakalanya beberapa pihak yang 

mengabaikan kewajibannya kepada pihak lain dengan dasar menghindari 

kerugian pribadi. Padahal, perbuatan tersebut, tanpa disadari dapat 

menimbulkan konflik di antara para pihak yang bersangkutan. 

Adapun dalam hal kasus tersebut, khiyar yang digunakan adalah 

khiyar ‘aib, yaitu hak untuk membatalkan atau melangsungkan jual-beli 

bagi kedua belah pihak yang berakad (penjual dan pembeli) apabila 

terdapat suatu cacat pada objek yang diperjual-belikan, baik hal tersebut 

tidak diketahui pemiliknya ketika akad berlangsung.
96

 Selain itu, dalam 

kasus tersebut juga berlaku khiyar syarat, di mana seseorang membeli 

sesuatu dari pihak lain dengan ketentuan dia boleh melakukan khiyar pada 

masa atau waktu tertentu, meskipun waktu tersebut lama. Apabila ia 

menghendaki maka ia bisa melangsungkan jual-beli dan apabila ia 

menghendaki maka ia bisa membatalkannya.
97

 

Dalam praktiknya, penjual sudah menerapkan khiyar pada jual-beli 

istishna’ kepada pembeli, meskipun belum secara utuh. Sebagai bahan 

pembelajaran, penjual perlu mengetahui dan memahami konsep khiyar 

yang harus diikuti, karena hal tersebut merupakan suatu konsep dasar 

dalam praktik jual-beli agar dapat dikatakan sah. Adapun khiyar ini terjadi 

disebabkan oleh adanya unsur tanggung jawab penjual, yakni adanya 
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kesadaran, bahwa penjual memiliki kewajiban menanggung kerusakan 

terhadap barang yang diperjual-belikan. Selain itu, agar mendapatkan 

keuntungan, yakni dengan penjual memberi ganti rugi, maka pembeli pun 

akan berlangganan kepadanya. 

Penerapan hak khiyar dalam jual-beli istishna’ atau akad jual-beli 

pesanan hukumnya dibolehkan. Apabila barang yang dibeli terdapat cacat 

(aib) yang bisa merugikan kepada pihak pembeli. Dalam hal ini, pembeli 

berhak meminta hak khiyar (memilih) kepada penjual. Sebagaimana 

penjual harus bertanggung jawab secara penuh atas kelalaiannya. Karena, 

akad istishna’ menciptakan kewajiban moral bagi perusahaan untuk 

memproduksi barang pesanan pembeli.
98

 

Dalam akad jual-beli, Islam mengenal adanya suatu hak yang 

berkaitan dengan jadi atau tidaknya hal itu dilaksanakan, yang disebut 

sebagai hak khiyar. Khiyar pun disyaratkan apabila barang yang dipesan 

tidak sesuai sebagaimana yang diperjanjikan di awal akad. Dapat 

ditegaskan, bahwa khiyar dalam akad berarti hak memilih bagi para pihak 

yang bersangkutan dalam suatu transaksi untuk melangsungkan atau tidak 

akad yang telah diadakan. Ketentuan mengenai hal ini, tentu saja lebih 

dapat memberikan perlindungan hukum bagi pemesan barang sebagai 

pembeli atas suatu barang. Adanya hak khiyar juga merupakan salah satu 

sarana agar kesepakatan yang dibuat oleh para pihak menjadi sempurna. 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

adil, jujur, dan tanggung jawab harus dilakukan oleh seluruh umat manusia 

tanpa terkecuali dalam segala bidang kehidupannya, termasuk dalam 

pelaksanaan jual-beli dengan sistem istishna’ mebel di Desa Pelindung 

Jaya, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. Tanpa 

adanya hal tersebut, semua hubungan, termasuk jual-beli, tidak akan 

bertahan lama dan tidak ada keberkahan di dalamnya. Keuntungan apabila 

dilakuan dengan ketiga hal tersebut, yakni kedua belah pihak mengetahui 

dan saling percaya, maka akan terasa berkahnya. 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan oleh peneliti, bahwa dua dari tiga pemilik mebel di Desa 

Pelindung Jaya, Gang Tujuh, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten 

Lampung Timur tidak memenuhi hak khiyar-nya berupa khiyar ‘aib dan 

khiyar syarat kepada pemesan barang yang menimbulkan kerugian, di 

mana pemesan barang diberi waktu maksimal tiga hari untuk meneliti 

barang pesanannya apakah sudah sesuai dengan keinginannya atau justru 

terdapat kerusakan atau ketidaksesuaian di dalamnya. Kendati demikian, 

masih ada pemilik mebel yang jujur dalam operasional usahanya dengan 

memenuhi hak khiyar-nya kepada pemesan barang. Adapun dalam praktik 

jual-belinya, baik pemilik mebel maupun pemesan barang, sudah sesuai 

dengan akad jual-beli istishna’, meskipun belum secara maksimal. Hal ini 

disebabkan kurangnya pemahaman pemilik mebel maupun pemesan 

barang mengenai akad jual-beli tersebut. 

B. Saran 

Berangkat dari kesimpulan mengenai pemenuhan hak khiyar dalam 

akad jual-beli istishna’ mebel di Desa Pelindung Jaya, Gang Tujuh, 

Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur tersebut di 

atas, saran yang dapat peneliti berikan pada Skripsi ini, yaitu kepada: 
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1. Pemilik mebel sebagai penjual, hendaknya lebih berhati-hati dalam 

memeriksa kondisi barang pesanan apakah ada kerusakan atau 

ketidaksesuaian di dalamnya pun juga terbuka dalam 

menginformasikan kepada pembeli dengan adanya perbaikan kayu 

yang berbeda kualitasnya dengan kesepakatan di awal akad. 

2. Pemesan barang sebagai pembeli, sebaiknya lebih teliti lagi terhadap 

barang pesanannya yang sudah jadi, apakah barang tersebut 

mengalami kerusakan atau ketidaksesuaian. Apabila terdapat salah satu 

atau keduanya, hendaknya langsung dikonfirmasikan kepada penjual 

agar mendapatkan ganti rugi. Karena, apabila pembeli baru menyadari 

hal tersebut dan mengajukan komplain melebihi ketentuan yang 

ditetapkan oleh penjual, maka penjual tidak akan memberikan ganti 

atas kerugian tersebut. 
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